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ABSTRACT

The porpuse of this study is to find out the effect of human resource capacity, the utilization of
information technology and accounting internal control for financial reporting information on the
value of Bengkulu city government. The data used is primary data obtained from the results of
questionnaires to the KK, BPM dan BPG Work Unit (SKPD) Bengkulu City Government. The
samples used in the study were 55 respondents. Data analysis method used is multiple linear
regression analysis. The research proves that the human resource capacity, utilization of
information technology and accounting internal control positive effect on the value of financial
reporting information to the government of Bengkulu

Keywords: Information Value, Information Technology, Capacity and Intern Control

PENDAHULUAN

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, untuk
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah adalah dengan menyampaikan laporan
keuangan yang bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material,
menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi.

Agar manfaat dan tujuan penyajian laporan keuangan pemerintah dapat dipenuhi
maka informasi yang disajikan harus merupakan informasi yang bermanfaat bagi pihak
yang berkepentingan dengan informasi terebut. Untuk dapat memenuhi karakteristik
kualitatif tersebut, maka pengelolaan keuangan di pemerintah tidak lepas dari peran
pegawai yang mengelola dan melakukan pelaporan keuangan. Selain itu dengan
memanfaatkan teknologi pekerjaan akan menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan. Oleh
karena itu, Pegawai yang mengelola pelaporan keuangan harus memiliki kapasitas yang
baik dalam mengelola keuangan pemerintah dan memanfaatkan teknologi informasi.
Selain itu, sistem pengendalian internal pemerintah sebagai metode untuk dapat
mengawasi dan memberi keyakinan untuk tercapainya suatu tujuan organisasi menjadi
lebih penting, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Sistem pengendalian internal
yang baik dalam suatu pemerintahan akan mampu menciptakan keseluruhan proses
kegiatan yang baik sehingga akan memberikan keyakinan yang baik bagi pengamanan
aset negara dan akan berdampak baik pada nilai informasi pelaporan keuangan
pemerintah daerah.

Kesalahan dalam memberikan nilai informasi pelaporan keuangan di sejumlah
instansi pemerintah khususnya di Bengkulu juga masih terjadi hal itu dapat dibuktikan
dengan Laporan Hasil Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LHP-LKPD)
Provinsi Bengkulu tahun 2013 oleh BPK RI Perwakilan Bengkulu yang menyangkut
penggunaan dan perjalanan dinas di sejumlah SKPD Pemda Provinsi senilai total Rp 1,25
miliar mengundang kecurigaan BPK. Fenomena tersebut juga menandakan bahwa dalam
menyajikan nilai informasi pelaporan keuangan di tidak memperhatikan aspek kapasitas
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, dan kurangnya pengendalian internal
terhadap pelaporan keuangan.
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TINJAUAN PUSTAKA
Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintah

Suatu informasi dikatakan bernilai bila: manfaatnya lebih efektif dibandingkan
dengan biaya untuk mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat tepat
ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir dari nilai
efektivitasnya suwardjono (2009). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) tahun 2009 karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah mudah dipahami,
relevan, keandalan dan dapat dibandingkan.
Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kapasitas Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan sumber daya manusia
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai. Ashar, (2007),
mendefinisikan bahwa “Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama
sekaligus penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi sertatujuan
dari organisasi tersebut”. Kapasitas sumber daya manusia dapat mempengaruhi suatu
nilai informasi suatu laporan keuangan pemerintah. Seorang pegawai yang memiliki
kapasitas yang baik, integritas dan keandalan dalam menjalankan tugasnya akan
menghasilkan output yang dapat dipertanggungjawabakan.
Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi informasi meliputi komputer, perangkat lunak (software), database,
jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan
dengan teknologi (Wilkinson eta, 2000). Pemanfaatan teknologi informasi mencakup
adanya pengolahan data, pengolahan informasi, sistem manajemen dan proses kerja
secara elektronik, dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik
dapat diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat. (Widyaningrum, 2010).
Pengendalian Intern

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) menurut PP Nomor 60 tahun 2008
adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas
tercapainya tujuan organisasi melaalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan.
Penelitian Terdahulu

Arfianti (2011) dengan judul dengan judul penelitian “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Nilai Informasi Pelaporan Keuangan”. Variabel Yang digunakan adalah
empat faktor yang mempengaruhi nilai informasi pelaporan keuangan vyaitu Sistem
Pengendalian Intern, Keandalan Pelaporan keuangan, Kualitas Sumber daya manusia
dan pemanfaatan teknologi. Adapun hasil penelitiannya Sistem pengendalian intern
berpengaruh positif signifikan terhadap keandalan pelaporan keuangan pemerintah
daerah, sedangkan kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi.

Penelitian Indriasari (2008) dengan judul penelitian “Pengaruh Kapasitas Sumber
Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengendalianintern Akuntansi
terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintan Daerah (Studi Pada
Pemerintah Kota Palembang dan Kabupatn Ogan llir)”. Variabel yang digunakan adalah
kapasitas sumber daya manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengendalian
Intern akuntansi, sebagai variable independen dan nilai informasi pelaporan keuangan
pemerintah daerah sebagai variable dependennya.

Pengembangan Hipotesis
Kapasitas Sumber Daya Manusia dan Nilai Informasi Pelaporan Keuangan

Kapasitas sumber daya manusia merupakan kemampuan sumber daya manusia
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan bekal
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang cukup memadai (Kharis, 2010). Ariesta
(2013) mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara kapasitas sumber daya
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manusia terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Arfianti (2011) dalam penelitiannya
mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara kapasitas sumber daya manusia
terhadap nilai informasi pelaporan keuangan.

H1 : Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap nilai informasi
pelaporan keuangan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Nilai Informasi Pelaporan Keuangan
Teknologi Informasi (TI) mempunyai manfaat atau kemudahan bagi seseorang
dalam menghemat waktu maupun tenaga. Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi
oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 56
Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah yang merupakan pengganti dari
PP No. 11 Tahun 2001 tentang Informasi Keuangan Daerah (Rahadi, 2007). Penelitian
Indriasari ( 2008) mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif pemanfaatan
teknologi informasi terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Semakin canggih
teknologi yang digunakan dalam membuat suatu pelaporan keuangan maka kesalahan
dalam penilaian informasi suatu laporan keuangan dapat diminimalisir. Penelitian
Yudianta dan Erawati (2012) mengungkapkan adanya hubungan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap nilai informasi pelaporan keuangan .
H2 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap nilai informasi
pelaporan keuangan.

Sistem Pengendalian Intern Akuntansi terhadap Nilai Informasi Pelaporan
Keuangan Pemerintah Daerah

Dalam penelitiannya Armando (2012) mengungkapkan bahwa adanya hubungan
positif sistem pengendalian internal akuntansi terhdap nilai infomasi pelaporan keuangan.
Semakin baik sistem pengendalian internal akuntansi maka nilai informasi yang dihasilkan
dari pelaporan keuangan juga akan semakin baik. Menurut Indriasari (2008),
mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif pengendalian intern akuntansi terhadap
nilai informasi pelaporan keuangan.
H3 : Pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan
keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitaif merupakan metode penelitian berlandaskan pada filsafat, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Metode yang akan digunakan dalam
pengambilan sampel adalah simple random sampling yakni proses pemilihan sampel
dimana seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih yang
akan dipilih secara random (acak). Pemilihan sampel yang dilakukan dengan metode
simple random sampling dengan cara membuat seluruh nama SKPD di kertas yang telah
dibuat dengan ukuran kecil. Lalu peneliti memilih kertas tersebut yang ada di dalam kotak.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 orang.

Metode Analisa

Analisi data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu
SPSS versi 23. Ada beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Teknik yang digunakan
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untuk melakukan uji validitas adalah dengan menggunakan koefisien korelasi Pearson
correlation. Data dikatakan valid apabila korelasi antar skor masing — masing butir
pertanyaan dengan total skor setiap konstruknya signifikan pada level 0,05 atau 0,01
maka pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2013).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu kosioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas diukur dengan uiji statistik Cronbach’s Alpha (a),yaitu suatu variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Nunnaly, 1994 dalam Ghozali,
2013).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Uji normalitas yang
digunakan yaitu kolmograv — smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Dasar
penarikan kesimpulan adalah data dikatakan berdistribusi normal apabila p — kolmograv —
smirnov test > 0,05 (Ghozali, 2013).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineaaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (indevenden). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Uji Multikolinearitas dapat
dilihat dari besarnya nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai
toleransi > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, artinya tidak ada kolerasi antar variabel
bebas atau tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas (Ghozaali, 2013).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas adalah pengujian asumsi residual dengan varians tidak
konstan. Model regresi yang baik apabila varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap atau homokedasitas. Metode yang digunakan untuk mendeteksi
heteroskedasitas adalah dengan uji glejser dengan probabilitas signifikannya diatas
tingkat kepercayaan a = 5% atau 0.05 (Ghozali, 2013).

Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda (Multiple Linier Regresion) yang digunakan untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
persamaan:

NIPK = a + B1KSDM +B2PTI + B3PIA e
Keterangan:

NIPK = Nilai Informasi Pelaporan Keuangan

A = Konstanta
B = Koefisien Regresi
KSDM = Kapasitas Sumber Daya Manusia

PTI Pemanfaatan Teknologi Informasi
PIA = Pengendalian Intern Akuntansi
e = Standar eror
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Untuk dapat melihat layak tidaknya regresi maka dilihat nilai F. Apabila nilai F
signifikan maka regresi dapat dikatakan layak. Untuk melihat variabel Kapasitas Sumber
Daya Manusia (KSDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) , dan Pengendalian
Intern Akuntansi (PIA) berpengaruh terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan (NIPK)
yaitu dengan melihat nilai sig. Apabila nilai sig di bawah 0.05 maka dapat dikatakan
Kapasitas Sumber Daya Manusia (KSDM), Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) , dan
Pengendalian Intern (Pl) berpengaruh terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan
(NIPK), tetapi apabila diatas 0.05 dapat dikatakan variabel tersebut tidak berpengaruh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi responden
Dari 57 (100%) kuesioner yang disebar, semua kuesioner diterima kembali. Dari
57 (100%) kuesioner yang kembali, hanya 55 (96,5%) yang bisa diolah karena 2 (3.5%)
kuesioner ada informasi responden dan beberapa pertanyaan yang tidak terjawab.
Rincian mengenai tingkat pengembalian kuesioner disajikan dalam table berikut.
Tabel 1 Rincian Tingkat Pengembangan Kuesioner

Rincian Jumlah (Eks) | Persentase(%)
Kuesioner yang disebar 57 100

Kuesioner yang dikembali 57 100

Kuesioner yang tidak bisa 2 3.5

Kuesioner yang diisi lengkap dan dianalisis | 55 96.5

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Hasil Uji Validitas
Untuk menguji validitas dari suatu data penelitian dapat menggunakan analisis
pearson correlation. maka data dikatakan valid jika total setiap konstruknya signifikan
pada level 0,05 atau 0,01. Hasil pengujian validitas data dapat dilihat pada tabel 4.4 di
bawah ini.
Tabel 2 Hasil Uji Validitas

Variabel Pearson Correlation (Validitas) Signifikan Ket
Kapasitas Sumber Daya Manusia 0, 650** - 0,901** 0,000 — 0,000 | valid
Pemanfaatan Tenologi Informasi 0,723** - 0,849** 0,000 — 0,000 | Valid
Pengendalian Intern Akuntansi 0,658** - 0,846** 0,000 — 0,000 | Valid
Nilai Informasi Pelaporan Keuangan | 0,646**- 0,813** 0,000-0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 2 terlihat bahwa keempat variabel baik dari Kapasitas Sumber Daya
Manusia Pemanfaatan Tenologi Informasi Pengendalian Intern Akuntansi dan Nilai
Informasi Pelaporan Keuangan semua valid, hal ini terlihat dari nilai signifikan dari
variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia Pemanfaatan Tenologi Informasi Pengendalian
Intern Akuntansi dan Nilai Informasi Pelaporan Keuangan memiliki nilai di bawah 0,05
atau 0,000 < 0,05.

Hasil Uji Reliabilitas
Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk dalam suatu penelitian dapat dilihat
dari hasil uji statistik Cronbach’s Alpha (a) . Variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas
datanya semakin terpercaya. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.5 di
bawah ini:
Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Kapasitas Sumber Daya Manusia 0,929 Reliable
Pemanfaatan Tenologi Informasi 0,896 Reliable
Pengendalian Intern Akuntansi 0,880 Reliable
Nilai Informasi Pelaporan Keuangan | 0,856

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015
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Dari tabel 3 terlihat bahwa semua variabel yakni Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pemanfaatan Tenologi Informasi Pengendalian Intern Akuntansi dan Nilai Informasi
Pelaporan Keuangan menunjukan nilai Alpha yang berada di atas nilai 0,7. Dengan
demikian, masing-masing variabel tersebut adalah reliabel sehingga layak digunakan
sebagai alat ukur dalam pengujian statistik.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas data variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia
berdistribusi normal, hal ini terlihat dari nilai Asymp Sig (2-tailed) yang bernilai 0,662 di
atas 0,05. Pada variabel Pemanfaatan Tenologi Informasi secara keseluruhan
berdistribusi normal karena memiliki nilai Asymp Sig (2-tailed) yang bernilai 0,290 di atas
0,05. Pada variabel Pengendalian Intern Akuntansi secara keseluruhan berdistribusi
normal karena memiliki nilai Asymp Sig (2-tailed) yang bernilai 0,211 di atas 0,05 dan
Nilai Informasi Pelaporan Keuangan memiliki nilai Asymp Sig (2-tailed) yang bernilai
0,220 di atas 0,05 yang berarti bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas terlihat bahwa persamaan bebas dari masalah
multikolinieritas hal ini dapat dilihat dari nilai Tolerance < 0.10 dan nilai VIF > 10, sehingga
ketiga variabel tersebut bebas dari masalah multikolinieritas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji Uji Heteroskedastisitas pada variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Tenologi Informasi dan Pengendalian Intern Akuntansi memiliki nilai
signifikan yang lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia,
Pemanfaatan Tenologi Informasi dan Pengendalian Intern Akuntansi tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Hasil pengolahan data yang menjadi dasar dalam pembentukan model penelitian ini dapat
di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi

Variabel Koef Regresi | t-hitung | Sig
Konstanta 3,358 0,987 0,328
Kapasitas Sumber Daya Manusia | 0,250 2,765 0,008
Pemanfaatan Tenologi Informasi | 0,271 2,510 0,015
Pengendalian Intern Akuntansi 0,332 2,731 0025
R Square 0,555
Adjusted R2 0,529
F 21,210
Sig 0,000

Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Berdasarkan tabel 4 dilihat bahwa koefisien regresi dari variabel Kapasitas
Sumber Daya Manusia adalah R1= 0,250. Karena nilai sig. jauh berada dibawah 0,05
yaitu sebesar = 0,008 yang berarti bahawa H1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif
antara Kapasitas Sumber Daya Manusia dengan Nilai Informasi Pelaporan Keuangan.
Koefisien regresi dari variabel Pengendalian Intern Akuntansi adalah 33= 0,332. Karena
nilai sig. jauh berada dibawah 0,05 yaitu sebesar = 0,025 yang berarti bahawa H3
diterima, artinya terdapat pengaruh positif antara Pengendalian Intern Akuntansi dengan
Nilai Informasi Pelaporan Keuangan dan dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
adjusted R2 menunjukan nilai sebesar 0,529. Hal ini mengindikasikan bahwa Kapasitas
Sumber Daya Manusia Pemanfaatan Tenologi Informasi Pengendalian Intern Akuntansi
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secara signifikan membe rikan kontribusi terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan
sebesar 52,9% sedangkan sisanya sebesar 47,1 di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Pembahasan

Kapasitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Positif terhadap Nilai Informasi
Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel kapasitas sumber daya
manusia berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Hasil ini
bermakna jika semakin baik kapasitas sumber daya manusia, maka nilai informasi
pelaporan keuangan juga akan semakin efektif. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Ariesta (2013) mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara kapasitas
sumber daya manusia terhadap nilai informasi pelaporan keuangan.

Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh Positif terhadap Nilai Informasi
Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Hasil ini
bermakna jika semakin baik pemanfaatan teknologi informasi, maka nilai informasi
pelaporan keuangan juga akan semakin efektif. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian dari Indriasari (2008) serta hasil penelitian Yudianta dan Erawati (2012) yang
mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif
terhadap keteraandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah.

Sistem Pengendalian Internal Akuntansi berpengaruh Positif terhadap Nilai
Informasi Pelaporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel sistem pengendalian
internal akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan. Hasil
ini bermakna jika semakin baik sistem pengendalian internal akuntansi, maka nilai
informasi pelaporan keuangan juga akan semakin efektif. Hasil penelitian ini sesuai
dengan Armando (2012) mengungkapkan bahwa adanya hubungan positif sistem
pengendalian internal akuntansi terhdap nilai infomasi pelaporan keuangan. Selain itu,
penelitian ini sesuai juga oleh Indriasari (2008), mengungkapkan bahwa adanya
hubungan positif pengendalian intern akuntansi terhadap nilai informasi pelaporan
keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitan membuktikan bahwa kapasitas sumber daya manusia,
pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi berpengaruh positif
terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pada pemerintah Kota Bengkulu. Artinya
bahwa semakin baik kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi
dan pengendalian intern akuntansi maka semakin baik pula nilai informasi pelaporan
keuangan pada pemerintah Kota Bengkulu.

Adapun saran Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi nilai pelaporan keuangan tersebut. Seperti dapat
dibandingkan dan mudah dipahami yang perlu digali dalam laporan keuangan yang
tersedia .
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